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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh simultan dan parsial pada kemampuan
karyawan pada UD. Arjasa Kota Batu dan Motivasi. Teknik kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini. Karena sampel penelitian berjumlah 40 karyawan dipilih dari keseluruhan populasi, maka
teknik pengambilan sampel lengkap digunakan untuk menentukan sampel penelitian. Survei
digunakan sebagai alat penelitian. Regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 25 sebagai teknik analisis datanya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi
karyawan secara parsial mempunyai dampak yang cukup besar pada kemampuan mereka,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai thitung 5,500 > ttabel 2,023 dan 4,305 > ttabel 2,023 untuk
pelatihan kerja. Dengan nilai F hitung sebesar 9,132 > F tabel (3,252) atau pengaruh sebesar 76,6%
maka luaran motivasi dan pelatihan kerja secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh
yang cukup besar pada kemampuan pegawai UD. Arjasa Kota Batu. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa meningkatkan motivasi karyawan terhadap pekerjaan mereka dan
memberikan mereka pelatihan yang berkualitas dapat meningkatkan kinerja mereka.

Kata Kunci: Motivasi, Karyawan, Kinerja, Pelatihan Kerja.




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peran penting pada meningkatkan
perekonomian Indonesia, untuk meningkatkan kemajuan UMKM perlu dukungan oleh kinerja
karyawan yang baik dan berkualitas (Setyowati, 2020). Menurut Arta et al., (2022) kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dihasilkan oleh anggota staf dengan
menyelesaikan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Fortune dkk.
(2023), kinerja didefinisikan sebagai pencapaian tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan
oleh seorang karyawan dengan cara yang bermanfaat bagi pertumbuhan bisnis Konsep kinerja
tidak hanya sekedar mengukur tingkat efisiensi kerja akan tetapi memperhatikan proses hasil kerja
yang dilakukan karyawan. Tindakan untuk meningkatkan kinerja karyawan di dukung oleh berapa
faktorisasi yaitu seperti motivasi dan pemberian pelatihan kerja (Simamora & Syahputra, 2023).

Motivasi kerja muncul jika karyawan merasakan adanya imbalan atau kompensasi yang
diterima (Sinaga, et al., 2023). Bentuk motivasi kerja yang mampu meningkatkan kinerja
karyawan yaitu inspirasi yang datang dari motivasi luar (motivasi ekstrinsik) dan motivasi dari
dalam (motivasi intrinsik). Motivasi ekstrinsik, disebut juga motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang atau pegawai, dapat memotivasi pegawai untuk mengembangkan dan memupuk
semangat motivasi dalam dirinya dalam bentuk bonus, kenaikan gaji, kemajuan jabatan, dan
bentuk insentif eksternal lainnya. Semacam perhatian atau insentif yang diberikan oleh manajer
kepada anggota staf disebut motivasi intrinsik (Hartoko & Maylawati, 2023). Kinerja pegawai
dapat ditingkatkan dengan motivasi kerja yang baik (Purnama, 2022). Selain motivasi, pelatihan
kerja juga berdampak pada kinerja.

Pelatih kerja sebagai bentuk praktek kerja dan bentuk informasi yang diberikan kepada
karyawan agar bisa bekerja sesuai bidang yang ditempatkan. Pelatihan kerja akan mendukung
kemampuan karyawan bekerja sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan perusahaan (Fortuna et
al., 2023). Sinaga dkk. (2023), dalam penjelasannya mengenai pentingnya pelatihan kerja sebagai
salah satu komponen investasi untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan kerja pegawai,

menyatakan hal tersebut. Seringkali, pelatihan dilakukan dengan standar yang disesuaikan dengan




kebutuhan peran tersebut untuk menciptakan karyawan yang mampu bekerja secara profesional
dan memiliki keterampilan kerja tinggi (Andika, 2020).

Karyawan yang mendapatkan motivasi dan pelatihan kerja akan mempengaruhi peningkatan
kinerja (Purnama, 2022). Kinerja perlu diperhatikan oleh perusahaan untuk mengukur
keberhasilan karyawan dalam melakukan pekerjaannya (Sinaga et al., 2023). Karyawan yang
mengalami penurunan kinerja akan berdampak terhadap tidak profesional dalam bekerja yang
menyebabkan hasil produksi produk tidak sesuai dengan yang ditetapkan (Rifa’l et al., 2017).

Penelitian ini dilakukan di UD. Arjasa Kota Batu termasuk perusahaan yang bergerak di
bidang produksi kerajinan kayu seperti lemari, kursi, meja dan lainnya, sehingga membutuhkan
kinerja karyawan yang optimal dalam bekerja. Permasalahan yang terjadi pada karyawan UD.
Arjasa Kota Batu yaitu adanya keluhan-keluhan karena gaji yang rendah dan jarang mendapatkan
bonus atau kompensasi apabila lembur dalam bekerja, serta hanya mendapatkan pelatihan kerja
saat pertama masuk kerja tanpa adanya pelatihan kerja secara berkelanjutan, hal ini bisa
menyebabkan terjadinya penurunan kinerja karyawan.

Melihat konteks tersebut di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Motivasi Dan Pelatihan Kerja Pada kemampuan Karyawan di UD. Arjasa Kota Batu”.

12 Rumusan Masalah
Sesuai dilatarbelakangi yang sudah diuraikan di atas, maka perumusan permasalahan yang
diambil pada riset:
1. Apakah motivasi berdampak pada kemampuan karyawan di UD. Arjasa Kota Batu ?
2. Apakah melatih pekerja berdampak pada kemampuan karyawan di UD. Arjasa Kota Batu?
3. Apakah motivasi dan melatih pekerja dengan cara bersamaan berdampak pada kemampuan

karyawan di UD. Arjasa Kota Batu ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuannya melaksanakan riset yaitu:
1. Mengetahui dampak motivasi pada kemampuan karyawan di UD. Arjasa Kota Batu.

2. Mengetahui dampak melatih pekerja pada kemampuan karyawan di UD. Arjasa Kota Batu.

3. Mengetahui dampak motivasi dan melatih pekerja dengan cara bersamaan pada kemampuan

karyawan di UD. Arjasa Kota Batu.




34 Manfaat Penelitian
Kemanfaatan dari riset ini ialah:
1. Bagi peneliti

Sebagai tambahan memberikan tambahan pengetahuan terkait dampak motivasi dan

pelatihan kerja terhadap peningkatan kemampuan karyawan.
2. Bagi Pihak Akademik.

Sebagai koleksi perpustakaan dan kontribusi intelektual kepada sekolah-sekolah
pendidikan tinggi. Khususnya untuk memajukan ilmu pengetahuan di bidang sumber daya
manusia program S-1 Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.

3. Bagi Perusahaan

Sebagai faktorisasi yang harus diperhatikan oleh para pelaku usaha dalam memberikan

inspirasi dan pelatihan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam rangka

mengembangkan usaha.
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